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Abstract 

This studyaaims to determineathe effect of green innovation, digital marketing, knowledge 

management partially on business sustainability. Green innovation is a means by which companies 

eliminate or minimize theanegative impact of their operations on the environment, digital marketing 

is a medium used as an application to build a brand image of a company or product and encourage 

sales functions to target consumers, and knowledge managementatis a systematicatcoordination in 

organizations that can manage human resources (HR), processes,atechnology, and organizational 

structures that can increase value through innovation and reuse. The population uses employees of 

PT. Hatten BaIi with samples taken as many asr71 people. The data were analyzedrby using several 

technques such as Validity Test,aReliability Test,rClassic AssumptionrTest,rMultiple 

LineartRegression Analysis,rDeatemination Coefficient Test, and t Test.rFrom the research results 

obtained the results: (1) green innovation has a significanttpositive effect on businesstsustainability. 

(2) digital marketing has a significantrpositive effectton businessrsustainability. (3) knowledge 

managementrhas a significantrpositivereffect on businessrsustainability. The independent variable 

has a large effect on businessrsustainability by 62.8%. The suggestions that researchers can give are 

for PT. Hatten Bali needs to improve the quality of implementing green innovation, digital marketing, 

and knowledge management to improve the company's sustainability. 
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi memegang 

peran penting dalam mencapai pembangunan 

berkelanjutan (UNglobal Compact, 2020), 

dikarenakan dalam pertumbuhan ekonomi 

terdapat peningkatan baik dari segi perubahan 

teknologi, persaingan, dan kompleksitas. 

Teknologi yang terus berkembang dan 

berevolusi selalu dikaitkan dengan adanya 

revolusi lndustri 4.0 yang terjadi secara global 

dan dialami oleh seIuruh negara yang berada 

di dunia termasuk Negara Indonesia yang ikut 

mengaIami revolusi ini secara langsung. 

Sektor perusahaan yang terdapat dalam 

bidang industriamakanan dan 

minumanamerupakan salah satu 

sektorapendorong pertumbuhan ekonomi di 

lndonesia. Kementerian perindustrian 

menjelaskan, bahwa kinerja industri makanan 

dan minuman seIama periodea2015-2019 

rata-rata dapat tumbuh sebesar 8,16% dan di 

tengah adanya pandemi disepanjang triwulan 

lV tahun 2020, industri makanan 

dan minuman tetap mampurtumbuh positif 

sebesar 1,58% ditahun 2020, Kontribusi besar 

yang diIakukan oleh industri makanan dan 

minuman pada pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia menyebabkan adanya peningkatan 

terhadap volume sampah yang dihasilkan dari 

produk dan proses produksinya. Perusahaan 

industri makanan dan minumam berkontribusi 

sebesar 65% terhadap total permintaan plastik 

serta botol kaca kemasan dikarenakan 

banyaknya produk minuman praktis / siap 

saji.  Teknologi yang terus berkembang 

sejalan dengan pertumbuhan ekonomi yang 

meningkat menjadikan penggunaan konsep 

keberlanjutan (triple bottom line) telah 
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menjadi kewajiban dalam kerblansungan 

perusahaan. Terdapat tiga pilar dasar 

keberlanjutan, pilar-pilar tersebut adalah 

ekonomi, Iingkungan, dan sosial. Prinsip-

prinsip ini Iebih sederhana disebut sebagai 

planet, people and profit. Terkait haI 

keberlanjutan serta tujuan jangka panjang, 

perusahaan didorong untuk mampu 

mengidentifikasi kegiatan-kegiatan dalam 

menciptakan nilai ekonomi namun juga harus 

lebih ramah lingkungan sebagai pertimbangan 

peningkatan praktik bisnis ramah lingkungan 

(Chen et al., 2018). Inovasi hijau (Green 

innovation) adalah salah satu solusi untuk 

memenuhi persyaratan lingkungan dan 

pertumbuhan perusahaan yang berkelanjutan. 

Menurut Ar(2019), inovasi ramah lingkungan 

(green innovation) terbagi menjadi dua jenis 

bagian yaitu produk ramah Iingkungan (green 

product innovation), dan proses produksi 

yang ramah Iingkungan (green process 

inovation).  Pesatnya transformasi dari 

teknologi digital memberikan pengaruh yang 

besar terhadap kegiatan pemasaran dalam 

menciptakan nilai ekonomi, dimana 

pemasaran dilakukan secara tradisional seperti 

pembuatan brosur atau pemasangan banner, 

berbeda dengan saat ini yang telah mengalami 

perubahan sangat pesat dimana pemasaran 

dilakukan secara online dengan 

memanfaatkan jaringan internet atau disebut 

digital marketing. Digital maketing adaIah 

kegiatan pemasaran yang 

dilakukanmmenggunakan akses internet, 

memanfatkan mediaasosial dan alat digitaI 

lainnya. DigitaI marketing dapat membantu 

pengusaha untuk memasarkan dan 

mempromosikan produk sehingga dapat 

menjangkau msecara luas pasar baru yang 

sebelumnyaaterbatas pada jarak, waktu, dan 

cara melakukan komunikasi (Prabowo, 2018).  

 Selanjutnya, keterlibatan perusahaan 

terhadap perkembangan bisnis yang semakin 

meningkat menjadikan perusahaan harus 

mampu bersaing dengan perusahaan Iain 

untuk mencipatakan inovasi-inovasi dan 

keunggulan kompetitif demi keberlanjutan 

perusahaan. Menurut Villasalero (2017), salah 

satu sumber daya perusahaan yang paling 

signifikan adalah pengetahuan. Pengetahuan 

merupakan syarat utama yang dibutuhkan 

dalam perusahaan dan karyawan berperan 

untuk memunculkan ide-idenya dalam 

menginovasi suatu produk yang baru untuk 

meningkatkan kuaIitas produk perusahaan 

agar dapat bersaing dengan sukses di pasar 

(Fernando et al., 2019). Menyadari hal 

terbsebut, perusahaan perlu 

mengimplementasikan knowledge 

management untuk meminimalisir 

kesenjangan antara strategi dan pengetahuan 

terhadap keberlanjutan perusahaan. 

“Knowledge Managemet adalah sebuah 

kordinasi sistematis dalam sekelompok 

organisasi yang mengatur SDM, teknoIogi, 

proses dan struktur pada organisasi agar dapat 

meningkatkan sebuah value meIalui 

penggunaan ulang dan inovasi” (DaIlkir, 

2021),. Dalam penerapan knowlеdgе 

managеmеnt perusahaan mampu 

menumbuhkan nilai dalam bisnis dengan 

mengembangkan organisasi tersebut ungguI 

dan memiIiki daya saing.  

 Keberlanjutan dalam sebuah bisnis 

merupakan suatu hal yang sangat penting 

terhadap setiap perusahaan pada era revoIusi 

industri 4.0 salah satunya PT. Hatten Bali 

(Hatten wine). PT. Hatten Bali sebagai 

perusahaan industri yang bergerak dibidang 

minuman (www.hattenwines.com). Dilihat 

dari tahun 2016-2019 produksi PT. Hatten 

Bali untuk kebutuhan horeca (hotel, 

restaurant, café) selalu mengalami 

peningkatan lebih dari 5%, dan pada tahun 

2020 tetap mengalami peningkatan hanya saja 

dibawah 5% dikarenakan adanya situasi 

pandemi covid-19, sehingga pemasaran 

terhadap penjualan sangat ditingkatkan 

melalui media sosial (instagram, web) dan 

marketplace serta memperluas penjualan 

nasional dan internasional. Dengan 

meningkatnya produksi setiap tahun, PT. 

Hatten Bali berinovasi dalam 

keberlangsungan perusahaannya untuk 
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menekan pencemaran terhadap lingkungan, 

salah satunya dengan melakukan daur ulang 

botol kemasan yang telah disosialisakan 

kepada pihak hotel, restaurant, café, dan 

masyarakat sekitar. Dalam konteks 

keberlanjutan, perusahaan juga harus 

menyebarkan atau menegembangkan 

pengetahuan sumber daya yang ada untuk 

menciptakan inovasi terhadap  nilai ekonomi 

perusahaan. 

Berdasarkan Iatar belakang yang telah 

dijelaskan diatas, maka dapat rumusan 

masalah, yaitu: 

1. Apakah green innovation berpengaruh 

terhadap sustainabilty business pada PT. 

Hatten Bali? 

2. Apakah digital marketing berpengaruh 

terhadap sustainabilty business pada PT. 

Hatten Bali? 

3. Apakah knowledge management 

berpengaruh terhadap sustainability 

business pada PT. Hatten Bali? 

 

LANDASAN.TEORI 

Konsep Triple Bottom Line (People, Planet, 

Profit) 

 Konsep ini merumuskan, untuk 

menciptakan pembangunan berkelanjutan 

(sustainable development) serta menjaga 

keberlangsungan dan pertumbuhan 

perusahaan itu sendiri perlu memperhatikan 

3P, yaitu (profit) merupakan aspek laba usaha 

atau keuntungan, (people) merupakan sebuah 

keadilan atau masyarakat, (planet) merupakan 

tindakan dari perusahaan terhadap lingkungan 

sekitar. Dalam hal ini keadaan masyarakat 

bergantung pada ekonomi, sedangkan 

ekonomi bergantung pada lingkungan dan 

masyarakat. 

 Tiga pilar ini saling mendukung untuk 

tercapainya keberlangsungan (sustainability). 

Elkington (1997) mengatakan bahwa triple 

bottom line telah menjadi dasar ukuran 

kesuksesan dalam keberlanjutan perusahaan. 

 

Sustainability Business 

Sustainability disini membahas mengenai 

bagaimana kemampuan organisasi untuk 

mampu memenuhi kebutuhan bisnis yang ada 

dan memiliki kemampuan untuk 

mempersiapkan dan menanggapi kebutuhan 

bisnis dan pasar secara strategis di masa yang 

akan datang (Tasleem et al., 2019). 

Pengelolaan yang berkelanjutan diperlukan 

karena merupakan bagian penting dari 

kemampuan untuk berhasil mempertahankan 

kualitas hidup di bumi. 

 

Green Innovation 

 Green Innovation atau yang biasa disebut 

dengan inovasi hijau merupakan penciptaan 

produk baru maupun meningkatkan produk 

secara signifikan. Inovasi hijau (green 

innovation) adalah sarana di mana perusahaan 

menghilangkan atau meminimalkan dampak 

negatif dari operasi mereka terhadap 

lingkungan (Fernando et al., 2019). Green 

innovation merupakan penemuan dalam 

produk, proses, teknologi dan struktur 

manajemen yang bertujuan untuk melindungi 

lingkungan dari polusi dan dampak penggunaan 

sumber daya (Li et al., 2017). 

Digital Marketing 

 Digital marketing adalah konsep 

pemasaran yang luas yang menggambarkan 

pemasaran produk atau layanan menggunakan 

teknologi digital, khususnya internet (Yamin, 

2017). 

 Digital marketing merupakan media yang 

digunakan sebagai platform untuk membangun 

brand image suatu perusahaan atau produk dan 

juga mendukung fungsi penjualan konsumen 

sasaran (Putra & Darma, 2019). Digital 

marketing adalah pemasaran langsung, yang 

memperlakukan pelanggan sebagai individu 

dan mendefinisikan pelanggan tidak hanya 

berdasarkan karakteristik individu tetapi juga 

oleh perilaku, dan pemasaran interaktif, yang 

memiliki kemampuan untuk mengatasi individu 

dan kemampuan untuk mengumpulkan dan 

mengingat tanggapan individu (Laksana & 

Dharmayanti, 2018). 
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Green 

Innovation 

(X1) 

Digital 

Marketing 

(X2) 

Knowledge 

Management 

(X3) 

Sustainability 

Business 

(Y) 

Knowledge Managemet 

 Knowledge management di definisikan 

sebagai suatu rangkaian kegiatan yang 

digunakan oleh organisasi untuk 

mengidentifikasikan, menciptakan, 

menjelaskan, dan mendistribusikan 

pengetahuan untuk digunakan kembali, 

diketahui, dan dipelajari di organisasi (Almah, 

2013). 

 Knowledge management dapat digunakan 

sebagai dasar untuk praktik pembangunan 

berkelanjutan. Oleh karena itu, perusahaan 

perlu semakin mengandalkan sumber daya 

yang menghasilkan pengetahuan. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Penelitian 

 

Pengaruh Green Innovation terhadap 

Sustainability Business. 

Green Innovation dapat memberikan 

dampak positif bagi keberlanjutan 

perusahaan. Strategi inovasi hijau dapat 

terealisasikan karena  mengembangkan dan 

meningkatkan pada proses  serta produk yang 

efisien terhadap keberlanjutan suatu 

organisasi atau perusahaan. Inovasi hijau 

(green innovation) memiliki peran penting 

terhadap keberlanjutan pada suatu 

perusahaan dikarenakan dapat menekan 

kerusakan lingkungan sekitar. 

Hasil penelitian terdahulu yang 

mendukung pernyataan tersebut yaitu 

menurut peneliti Mubarok (2019) 

memberikan hasil penerapan strategi green 

innovation berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap sustainable business. Penelitian 

Vivi & Ibnu Harris (2020) juga 

mengemukakan hasil penelitiannya bahwa 

inovasi lingkungan (green innovation) 

berpengaruh terhadap signifikan terhadap 

kinerja bisnis yang keberlanjutan, dan Hasil 

penelitian Financial et al. (2021) 

mengemukakan dengan penerapan green 

innovation perusahaan akan mampu 

meningkatkan pencapaian pembangunan 

berkelanjutan, sehingga hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah: 

H1: Green Innovation berpengaruh positif 

dan 

 signifikan terhadap Sustainability 

Business 

Pengaruh Digital Marketing terhadap 

Sustainability Business. 

Digital marketing adalah penggunaan 

teknologi digital untuk menciptakan 

terintegrasi, tepat sasaran dankomunikasi 

terukur yang membantu memperoleh dan 

mempertahankan pelanggan sambil 

membangun hubungan yang lebih dalam. 

menurut Sawicki (2016), digital marketing 

mengeksploitasi digital teknologi yang 

digunakan dalam menciptakan jaringan 

untuk menjangkau calon penerima guna 

mewujudkan tujuan perusahaan dengan 

memenuhi kebutuhan konsumen secara lebih 

efektif. Dengan demikian, setiap perusahaan 

atau usaha pemasaran menganggap penting 

untuk menjadi salah satu langkah 

pembangunan keberlanjutan. 

Menurut (Purwana et al., 2017) 

menyatakan dari hasil penelitiannya bahwa  

digital marketing berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keberlangsungan usaha 

dengan hal penting yang harus diperhatikan 

untuk meghadapi persaingan dan 

pengembangan usaha. Peneliti (Rahadhini, 

2021) mengemukakan hasil penelitiannya 

bahwa digital marketing berpengaruh 

terhadap keberlangsungan usaha. Adapun 

hasil penelitian (Wening patmi et al., 2021) 

digital marketing memiliki peran penting 

dalam keberlanjutan, sehingga hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 

H2 : Digital marketing berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Sustainability 
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 Pengaruh Knowledge Management 

terhadap Sustainability Business. 

 Knowledge management dapat digunakan 

sebagai dasar untuk praktik pembangunan 

berkelanjutan. Knowledge management dapat 

dilihat sebagai pendekatan kolaboratif dan 

terintegrasi yang memfasilitasi organisasi 

untuk membuat, menangkap, mengatur, 

mengakses, dan menggunakan aset intelektual 

untuk keberlanjutan jangka panjang dan 

keuntungan strategis (Al Saifi, 2015). Dalam 

konteks keberlanjutan, knowledge 

management diperlakukan sebagai paradigma 

baru pembangunan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kepatuhan terhadap pedoman 

keberlanjutan ekonomi, lingkungan, dan 

sosial (Chang et al., 2018). 

 Hasil penelitian terdahulu yang 

mendukung pernyataan tersebut yaitu menurut 

peneliti (Falah & Parestya, 2017) knowlеdgе 

managеmеnt bеrpеngaruh signifikan tеrhadap 

kinеrja pеrusahaan. Sedangkan hasil 

penelitian Widya Syafdiana (2020) 

mengemukakan juga knowledge management 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja karyawan dalam keberlanjutan 

perusahaan, dan hasil penelitian (Martins et 

al., 2019) mengemukakan penggunaan 

manajemen pengetahuan berpengaruh  

signifikan dalam konteks keberlanjutan telah 

semakin penting selama ini tahun, sehingga 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah : 

H3 : Knowledge Management berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Sustainability 

Business. 

 

METODE PENLITIAN 

 Penelitian ini dilaksanakan dirPT. Hatten 

Bali, dimana data yang telah digunakanrpada 

penelitian iniradalah data kuantitatif 

menggunakan pembobotan dari skala likert 

yang terkait dengan green innovation, digital 

marketing, knowledge management, serta 

sustainability business. Maka dari itu data 

yang digunkan padarpenelitian ini yaitu data 

kuantitatif, rdata yang berupa angka serta 

dapat dihitung secara matematis. Populasi 

yang digunkan pada penelitian ini adalah 

karyawan perusahaan pada PT.Hatten Bali 

dengan jumlah 75 karyawan.  

 Pengambilan sampel menggunakan 

teknikrpurposive sampling, yang merupakan 

teknik pada memilih sampel yang memakai 

kriteria tertentu yang dipilih oleh peneliti. 

Dimana jumlah sampel pada peneIitian ini 

berjumlah 71 responden. Data dikumpulkan 

dengan menggunakan kuisioner dan hasil 

pengumpulan data dianalisis menggunakan 

beberapa teknik sepertirUji Validitas, Uji 

Reabilitas, rUji Teknik AnalisisrDeskriptif, 

Uji asumsitKlasik, tAnaisis RegresitLinier 

Berganda, tUji t, dan Uji Koefisien 

Determinasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Koresponden pada penelitian ini terdiri 

dari beberapa karakterisktik. Pada 

karakteristik tersebut untuk dapat melihat 

kualitas responden yang mengisi angket 

penelitian. Berikut hasil karakteristik 

responden: 

 
 Pada tabeI 4.1 Diketahui bahwa sebagian 

besarrtresponden merupakan divisi saIes 

yaituussebanyak 22 oranggidengan persentase 

sebesar,31%, sedangkan paling sedikit pada 

divisi training development sebanyak 1 orang 

atau 1,4%. 
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 Berdasarkan hasiI uji instrumen dengan 

menyebarkan kuesionerrpada 71 orang 

responden, maka bisa dilihat padartabeI 4.2 , 

bahwa seIuruh indikator variabeI pada 

peneIitian yaitu variabel green innovation, 

digital marketing, knowledge management 

dan sustainability business vaIid.karena 

memiIiki nilai.koreIasi lebih besar.dari 0,30. 

 
 Mengenai hasiI uji realibiIlitas instrumen 

padaatabel 4.3 dapat ditemukan instrumen 

variabelrpada peneIitian ini yaitu green 

innovation, digitaI, marketing, knowledge 

management dan sustainability business ini 

dapatrdikatakan reliabel karena masing-

masingrvariabel memiliki niIai alpha > 0,60. 

 
DiIihat pada tabeI 4.4 maka bisa dijelaskan 

hasil dari uji statistic deskriptif sebagi berikut: 

1. Pada variabel green innovation (X1), 

diketahui bahwa N adalah sebesar 71, 

niIai minimum adalah sebesar 12 dan niIai 

maksimum adalah 25. Sedangkan 

diperoleh niIai rata-ratarsebesar 19,61 dan 

niIairstandar pada deviasi adalah sebesar 

3,713.  

2. Pada variabel digital marketing (X2), 

diketahui bahwa N adalah sebesar 71, 

nilaiaminimum adalah sebesar 9 dan 

memiliki nilaiamaksimum adalah 20. 

Sedangkan niIai rata-rata diperoleh 

sebesar 15,25 dan nilairstandar deviasi 

adalah sebesar 3,350.  

3. Pada variabel knowledge management 

(X3), diketahui bahwa N adalah sebesar 

71, niIai minimum adalah sebesarar14 dan 

nilaiamaksimum adalah 35. Sedangkan 

nilai dengan rata-rata diperoleh sebesar 

26,93 dan nilai darirstandar deviasi adalah 

sebesar 5,854.  

Pada variabel sustainability business (Y), 

diketahui bahwa N adalah sebesar 71, sebesar 

15 merupakan nilai minimun dan nilai 

maksimum adalah 35. Sedangkan angka rata-

rata diperoleh sebesar 27,48 dan niIai-standar 

deviasi adalah sebesar 4,286. 

 
 Pada tabeI 4.5 menunjukn bahwa 

besarnyaaniIai Asymp. Sig. (2-taiIed) 

adalahrsebesar 0,200 yaitu >0,05 sehingga 

data yang disebar dikatakan 

terdistribusirsecara normal dan dapat 

disimpuIkan bahwarmodel memenuhirasumsi 

normalitas. 
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 Berdasarkanrtabel 4.6 diatas menguraikan 

bahwa seIuruh variabelrbebas mempunyai 

nilai tolerancet> 0,10, begitutjuga dengan 

hasiltperhitungan pada niIaii VIF, seIuruh 

variabeI memiliki nilai VIF < 10. Berarti 

dapat disimpulkan bahwarpada model 

regresiryang dibuat tidakrterdapat gejaIa 

muItikolinearitas. 

 
 Ditunjukkan pada tabeI 4.7 bahwa setiap 

model mendapatkan nilai signifikansirlebih 

besar darit0,05. Berarti didalam modeI regresi 

ini tidaktterjadi kesamaantvarian dari residual 

terhadap satu pengamatanrke pengamatan 

Iainnya atau tidakrterjadi heteroskedastsitas. 

 
Menurut tabelI 4.8 diperoleh suatu persamaan 

dari regresirtberganda sebagai berikut: 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e 

Y = 8,671 + 0,351X1 + 0,339X2 + 0,251X3 + e 

1. Koefisiennkonstanta sebesar 8,671 yang 

memiIiki makna bahwa apabila pada 

variabel green innovation, digital 

marketing, dan knowledge management 

pada angkarnol (0) maka sustainability 

businesstsebesar-konstan, yaitu 8,671.  

2. Dilihat pada niIai koefisien regresi green 

innovation sebesar 0,351 artinya apabiIa 

variabel green innovation meningkat 

menjadi 1 satuan maka sustainability 

business akan meningkat sebesar 0,351. 

hal ini berarti setiap peningkatan pada 

green innovation dapat meningkatkan 

sustainability business. 

3. Nilai koefisien digital marketing memiliki 

regresi sebesar 0,339 artinya jika pada 

variabel digital marketing meningkat 

sebesar 1satuan sehingga sustainability 

business akan meningkat sebesar 0,339. 

Hal ini berarti setiap peningkatan pada 

digital marketing dapat meningkatkan 

sustainability business. 

Nilai koefisien regresi knowledge 

management adalah sebesar 0,251, dimana 

apabila variabeI knowledge management 

meningkatasebesar 1 satuanamaka 

sustainability business akan meningkat 

menjadi 0,251. Hal ini berarti setiap 

peningkatan pada knowledge management 

dapat meningkatkan sustainability business. 

 
 Berdasarkan hasiI pengujian pada tabel 

4.9 menunjukan terhadap besarnya Adjusted 

(R2) adalah 0,628, hal ini menjadikan 62,8% 

variasi variabel sustainability business dapat 

dijeIaskan olehrvariasi dari ketigarvariabel 

green innovation, digital marketing dan 

knowledge management sedangkan sisanya 

hasiI (100% - 62,8% = 37,2%) dijeIaskan oleh 

beberapa penyebab lain diIuar model 

penelitian. 
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Berdasarkan hasiI tabel 4.10 yaitu, uji regresi 

parsia I (uji t) menunjukanrbahwa: 

1. Pengaruh green innovation terhadap 

sustainability business  

Perolehan nilairkoefisien t sebesar 3,001, 

nilai koefisien regresiayang didapat sebesar 

0,351 dan signifikansirsebesar 0,004. Bila 

dibandingkan, nilai signifikansinya Iebih 

keciI dari (<0,05) yang berarti green 

innovation berpengaruh positif dan 

mengaIami signifikan terhadap 

sustainability business  

2. Pengaruh digital marketing terhadap 

sustainability business  

 Perolehantnilai koefisien t sebesar 2,442, 

niIai koefisienrregresi sebesar 0.339 dan 

signifikansiarsebesar 0,017. Bila 

dibandingkan terhadap niIai 

signifikansinya yang lebih kecil dari 

0,05,.berarti digital marketing 

berpengaruh positiftdan signifikan 

terhadaptsustainability business  

3. Pengaruh knowledge management 

terhadap sustainability business  

 Perolehantnilai koefisien t sebesar 3,127, 

nilai koefisien terhadaptregresi sebesar 

0,251 dan signifikansinyarsebesar 0,003. 

Bila dibandingkan, nilai signifikansinya 

lebihrkecil dari 0,05 yang berarti bahwa 

knowledge management 

berpengaruhapositif dan 

signifikanrterhadap sustainability 

business. 

 

Pembahasan 

Pengaruh green innovation (X1) secara 

parsial terhadap sustainability business 

pada PT. Hatten Bali. 

 Pengujian signifikansi green innovation 

(X1) terhadap sustainability business (Y), 

secara parsialrdilakukan denganrmelakukan 

uji t, yaitu dengan 

membandingkanrsignifikansi t dengan α 

(0,05). Berdasarkan hasil pengujian diperoleh 

nilai koefisien t 3,001, nilai koefisien regresi 

sebesar 0,351 danrnilai signifikansi 0,004 < α 

(0,05), berartirpenolakan H0 sehinggarH1 

dapat diterima, sehingga green innovation 

berpengaruhapositif signifikanaterhadap 

sustainability business.  

 Hal ini juga selaras dengan PT Hatten 

Bali berinovasi dalam menerapkan bebas 

plastic dalam perusahaannya, mendaur ulang 

kemasan botolnya dan memanfaatkan limbah 

anggur yang dijadikan obat tradisional serta 

dijual kembali ke peternak. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwarsemakin baik green 

innovation maka akan meningkatkan 

sustainability business pada PT. Hatten Bali, 

begitu juga sebaliknya semakin buruk green 

innovation maka akan menurunkan 

sustainability business pada PT. Hatten Bali. 

Pengaruh digital marketing (X2) secara 

parsial terhadap sustainability business 

pada PT. Hatten Bali. 

 Pengujian signifikansi digital marketing 

(X2) terhadap sustainability business (Y), 

secara parsialrdilakukan denganrmelakukan 

uji t, yaiturdengan 

membandingkanrsignifikansi t dengan α 

(0,05).rBerdasarkan hasil pengujian diperoleh 

nilai koefisien t 2,442> t tabel 2,000, nilai 

koefisien regresirsebesar 0,339 danrnilai 

signifikansi 0,017 < α (0,05), 

berartirpenolakan H0 sehingga H2 dapat 

diterima, sehingga digital marketing 

berpengaruhrpositif signifikanrterhadap 

sustainability business.  

 Hal ini PT Hatten Bali memanfaatkan 

teknologi yaitu media sosial untuk mendorong 

mempromosikan produknya serta kreatif 

dalam membuat konten untuk memikat 

kostumer dan menciptakan penjualan. Dapat 

disimpuIkan bahwa semakinrbaik penerapan 

digital marketing maka akan meningkatkan 

sustainability business pada PT. Hatten Bali, 
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begitu juga sebaliknya semakin buruk 

penerapan digital marketing maka akan 

menurunkan sustainability business pada PT. 

Hatten Bali. 

Pengaruh knowledge management (X3) 

secara parsial terhadap sustainability 

business pada PT. Hatten Bali. 

 Pengujian signifikansi knowledge 

management (X3) terhadap sustainability 

business (Y), secararparsial dilakukan 

denganrmelakukan uji t, yaitu dengan 

membandingkanrsignifikansi t dengan α 

(0,05).rBerdasarkan hasil pengujian diperoleh 

nilai koefisien t 3,127> t tabel 2,000, 

koefisien regresi sebesar 0,251rdan nilai 

signifikansi 0,003 < α (0,05),rberarti 

penolakan H0 sehingga H3 dapat 

diterima,rsehingga knowledge 

managementrberpengaruh positifrsignifikan 

terhadap sustainability business.  

Hal inibPT Hatten Bali mengmbangkan 

inovasi dan kreatifitas karyawan dengan 

brainstorming pada setiap dua kali sebulan. 

Dapat disimpulkanasemakin baik knowledge 

management maka akan meningkatkan 

sustainability business pada PT. Hatten Bali, 

begitu juga sebaliknya semakin buruk 

knowledge management maka akan 

menurunkan sustainability business pada PT. 

Hatten Bali. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkanrpembahasan yang 

telahrdiuraikan pada bab sebelumnyarmaka 

diperoleh simpulanrsebagai berikut : 

1. Green innovation memilikiapengaruh 

yangapositif signifikanaterhadap 

sustainability business pada PT. Hatten 

Bali dimana green innovation 

memilikirkoefisien t sebesar 3,001, 

koefisienrregresi sebesar 0,351 dan 

signifikansirsebesar 0,004. Hal ini 

menyatakan bahwa semakinarbaik 

penerapan green innovation maka akan 

meningkatkan sustainability business 

pada PT. Hatten Bali. 

2. Digital marketing memilikiapengaruh 

yangapositif signifikanaterhadap 

sustainability business pada PT. Hatten 

Bali. Dimana digital marketing 

memilikirkoefisien t sebesar 2,442, 

koefisien regresi sebesar 0,339ardan 

signifikansi sebesar 0,017. Halaini 

menyatakan bahwaasemakin baik 

penerapan digital marketing maka akan 

meningkatkan sustainability business 

pada PT. Hatten Bali. 

3. Knowledge management 

memilikiarpengaruh yangarpositif 

signifikanalterhadap sustainability 

business pada PT. Hatten Bali. Dimana 

knowledge management memiliki 

koefisien t sebesara3,127, koefisien 

regresi sebesar 0,251adan signifikansi 

sebesar 0,003. Hal ini menyatakan 

bahwarsemakin baik knowledge 

management makarakan meningkatkan 

sustainability business pada PT. Hatten 

Bali. 
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